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Abstract 
This study aims to determine the influence of Instagram content from @mentalhub.id on the behavioral changes of 
Generation Z. The method used is quantitative with a simple linear regression approach, involving 384 respondents 

selected through purposive sampling. Data were collected using a Google Form-based questionnaire and analyzed 

using statistical tests such as the t-test, correlation test, and coefficient of determination. The results show that the 

Instagram content of @mentalhub.id has a strong relationship (r = 0.748) and a significant influence on the 

behavioral changes of Generation Z, contributing 56%, while the remaining 44% is influenced by other factors. 

Therefore, it can be concluded that mental health education content on Instagram plays an important role in 

increasing awareness and promoting positive attitude changes among Generation Z. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konten Instagram @mentalhub.id terhadap perubahan perilaku 

masyarakat Generasi Z. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi linier sederhana, 

melibatkan 384 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

berbasis Google Form dan dianalisis dengan uji statistik seperti uji t, uji korelasi, dan koefisien determinasi. Hasil 

menunjukkan bahwa konten Instagram @mentalhub.id memiliki hubungan kuat (r = 0,748) dan berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan perilaku masyarakat Gen Z dengan kontribusi sebesar 56%, sedangkan 44% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konten edukasi kesehatan mental di 

Instagram memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran dan perubahan sikap positif di kalangan Gen Z. 

Kata Kunci-Konten Instagram, Perubahan Perilaku, Generasi Z, Kesehatan Mental, Edukasi Digital. 

I. PENDAHULUAN  

Generasi Z (Gen Z) merupakan kelompok demografi yang tumbuh di era digital dengan ketergantungan tinggi 

pada teknologi dan media sosial. Berbeda dari generasi sebelumnya, Gen Z dikenal mahir menggunakan platform 

digital sebagai bagian integral dari kehidupan mereka (Yalçın et al., 2020). Namun, meskipun memiliki akses luas 

terhadap informasi dan koneksi sosial, Gen Z menghadapi tantangan serius dalam bidang kesehatan mental seperti 

stres, kecemasan, dan depresi (Twenge, 2020). 

Faktor utama yang berkontribusi pada masalah ini adalah tekanan akademis yang tinggi, ekspektasi orang tua, serta 

kompetisi sosial. Di Indonesia, survei Kementerian Kesehatan tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi depresi 
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tertinggi ada pada kelompok usia muda (15–24 tahun), yaitu sebesar 2%. Tekanan akademik juga diketahui 

meningkatkan perasaan kesepian, yang memperburuk kondisi kesehatan mental (Lan et al., 2023). 

Kesehatan mental merupakan aspek penting dari kesejahteraan individu, tidak hanya secara psikologis tetapi juga 

fisik dan sosial, sebagaimana didefinisikan oleh WHO (World Health Organization, 2017). Sayangnya, kesadaran 

akan pentingnya kesehatan mental masih rendah, khususnya di kalangan remaja. Survei I-NAMHS (2022) mencatat 

bahwa 34,9% remaja Indonesia mengalami gangguan mental dalam setahun terakhir, namun hanya 2,6% yang mencari 

bantuan profesional (KemenPAN, 2024). 

Di tengah meningkatnya perhatian masyarakat terhadap isu kesehatan mental, media sosial menjadi sarana edukasi 

yang efektif. Platform digital seperti Instagram digunakan untuk menyebarkan informasi, membuka ruang diskusi, 

serta mengurangi stigma terkait gangguan mental (Anderson, 2024). Instagram, sebagai salah satu platform visual 

yang populer di kalangan Gen Z, telah berkembang menjadi sumber informasi selain hiburan. 

Salah satu akun Instagram yang fokus pada edukasi kesehatan mental adalah @mentalhub.id. Akun ini menyajikan 

konten informatif seperti infografis, video edukatif, polling, dan sesi tanya jawab. Salah satu pendirinya adalah dr. 

Elvine Gunawan, Sp.KJ, yang memberikan dasar ilmiah pada konten-konten yang dipublikasikan. Dengan pendekatan 

interaktif dan berbasis data, @mentalhub.id berhasil membangun komunitas yang aktif berdiskusi tentang kesehatan 

mental. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh konten Instagram @mentalhub.id terhadap pengetahuan, 

sikap, dan perilaku Generasi Z terkait kesehatan mental. Teori perubahan perilaku menyatakan bahwa individu dapat 

mengubah pola pikir dan tindakan mereka melalui pengalaman dan pembelajaran (Irwan, 2017). Paparan konten 

edukatif diharapkan dapat meningkatkan kesadaran, membangun sikap positif, serta mendorong tindakan nyata dalam 

menjaga kesejahteraan mental. 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung relevansi penelitian ini. Sherlina & Aristhya (2024) menemukan 

bahwa kualitas konten di Instagram berpengaruh besar terhadap perubahan perilaku audiens dalam kampanye stunting. 

Sementara itu, Hana et al. (2023) menyimpulkan bahwa Instagram memengaruhi pola komunikasi langsung Generasi 

Z, meskipun dampaknya lebih kompleks karena adanya risiko paparan konten negatif. 

Dengan latar belakang ini, peneliti ingin mengeksplorasi apakah keberadaan konten @mentalhub.id berkontribusi 

pada perubahan perilaku positif di kalangan Gen Z. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

bagi penyedia konten kesehatan mental dan kebijakan kesehatan publik di era digital. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

2.1. Rangkuman Teori 

2.1.1. Perubahan Perilaku 

 Perubahan menurut KBBI berarti proses menjadi berbeda dari keadaan sebelumnya, yang mencerminkan 
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan dan penerapan inovasi untuk mencapai tujuan tertentu (Irwan, 2017). 

Proses ini penting sebagai landasan pertumbuhan individu (Hidayat, 2012) dan memerlukan pengembangan 

keterampilan agar dapat merespons perubahan secara efektif (Mahdadela, 2017). Dalam konteks sosial digital saat ini, 

media sosial turut membentuk persepsi dan sikap individu terhadap isu-isu seperti kesehatan mental (Sari et al., 2024). 

 Menurut Skinner, perilaku merupakan respons individu terhadap rangsangan eksternal atau internal 

(Pakpahan, 2021). Hal ini mencakup seluruh spektrum pengalaman belajar yang dibentuk oleh interaksi dengan 

lingkungan serta dipengaruhi oleh karakteristik bawaan individu (Pieter & Lubis, 2017). Transformasi perilaku terjadi 

melalui pembelajaran dari keluarga, teman, atau pengalaman mandiri, yang kemudian disesuaikan dengan situasi 

tertentu (Irwan, 2017). 

WHO mengidentifikasi tiga jenis perubahan perilaku: 

1. Perubahan alami , yaitu penyesuaian yang terjadi akibat peristiwa alami yang tidak bisa dihindari. 
2. Perubahan yang direncanakan , seperti seseorang yang secara sadar mengubah kebiasaan buruk karena 

dampak negatifnya. 



 

 

3. Kesediaan untuk berubah , di mana respon individu terhadap inovasi berbeda-beda, tergantung pada tingkat 

kemauan mereka untuk beradaptasi. 

2.1.2. Theory of Planned Behavior 

 Theory of Planned Behavior (TPB), dikembangkan oleh Ajzen (1991), merupakan pengembangan dari 

Theory of Reasoned Action (TRA) yang menambahkan konsep perceived behavioral control . Menurut Purwanto et 
al. (2022), TPB bertujuan untuk memprediksi perilaku manusia berdasarkan niat yang dipengaruhi oleh tiga faktor 

utama: 

 Attitude toward the behavior : Sikap positif terhadap suatu perilaku meningkatkan kemungkinan untuk 

melakukan tindakan tersebut. 

 Subjective norm : Tekanan sosial yang dirasakan individu untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 

perilaku. 

 Perceived behavioral control : Keyakinan individu terhadap kendali atas sumber daya dan hambatan dalam 

melakukan tindakan tertentu. 

Teori ini sangat relevan dalam menganalisis perilaku Gen Z yang banyak dipengaruhi oleh media sosial dan informasi 

digital. 

2.1.3. Konten 
 Konten adalah informasi yang disampaikan melalui berbagai platform media, termasuk internet, aplikasi, dan 

televisi (Basarah & Romaria, 2020). Kingsnorth (2016) menjelaskan bahwa konten berkualitas memiliki tujuh 

indikator utama: 

 Credible (kredibel) : Informasi harus dapat dipercaya. 

 Shareable (dapat dibagikan) : Mudah dibagikan kepada orang lain. 

 Useful or fun (berguna atau menyenangkan) : Memberikan manfaat atau hiburan. 

 Interesting (menarik) : Memicu diskusi dan komentar. 

 Relevant (relevan) : Sesuai dengan minat audiens. 

 Different (berbeda) : Menonjol dengan ide original. 

 On brand (melekat pada merek) : Meninggalkan kesan abadi pada audiens. 

Konten juga menjadi sarana edukasi yang semakin populer, terutama di platform media sosial. 

2.1.4. Media Sosial 

 Media sosial didefinisikan sebagai platform digital yang memungkinkan pengguna untuk berbagi teks, 

gambar, audio, dan video (Kotler & Keller, 2016). Fungsinya tidak hanya sebagai alat hiburan tetapi juga sebagai 

instrumen penyampaian pesan sosial, kampanye, hingga pemberdayaan komunitas (Makhrus & Saepudin, 2023). 

Platform ini juga berperan dalam pendidikan dengan meningkatkan akses informasi dan membentuk pola pikir kritis 

(Suryaningsih, 2020). 

 Namun, penggunaan media sosial secara berlebihan dapat mengganggu fokus akademis dan memicu 

kebiasaan konsumtif terhadap konten (Suryaningsih, 2020). 

2.1.5. Instagram 

 Instagram adalah platform media sosial yang berfokus pada berbagi konten visual seperti foto dan video 

(Atmoko, 2012). Fitur-fiturnya meliputi unggahan foto/video, caption, komentar, like, hashtag, explore, story, live, 
direct message, arsip cerita, saved post, dan geotagging. Semua fitur ini mendukung interaksi dinamis antar pengguna 

dan menjadi alat komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan edukatif maupun promosi. 

2.1.6. Uses and Gratification 

 Uses and Gratification Theory menjelaskan bahwa individu menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan 

mereka dan mendapatkan kepuasan (Nurfadila, 2024). Griffin (2018) mengklasifikasikan tujuan penggunaan media 

sosial sebagai: 

 Passing time (mengisi waktu luang) 

 Companionship (mencari teman baru) 

 Escape (melarikan diri dari masalah) 

 Enjoyment (mendapatkan kesenangan) 

 Social interaction (berinteraksi dengan orang lain) 

 Relaxation (relaksasi) 

 Information (mencari informasi) 



 

 

 Excitement (mendapatkan sensasi) 

Teori ini membantu memahami bagaimana pengguna memilih dan memanfaatkan media sosial sesuai dengan 

kebutuhan pribadi mereka. 

2.3. Kerangka Pemikiran 

 Penelitian ini menghubungkan variabel konten Instagram @mentalhub.id dengan perubahan perilaku 
Generasi Z menggunakan kerangka konseptual yang terdiri dari dimensi konten (credible, shareable, useful/fun, 

interesting, relevant, different, on brand) dan dimensi perubahan perilaku (attitude toward the behavior, subjective 

norm, perceived behavioral control). Pendekatan ini didasarkan pada Theory of Planned Behavior dan prinsip uses 

and gratification. 

2.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Ha : Terdapat pengaruh konten Instagram @mentalhub.id terhadap perubahan perilaku masyarakat yang 

signifikan. 

2. H0 : Tidak terdapat pengaruh konten Instagram @mentalhub.id terhadap perubahan perilaku masyarakat 

yang signifikan. 

2.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini membatasi fokus pada dua variabel utama: 

 Variabel independen (X) : Konten Instagram @mentalhub.id dengan dimensi credible, shareable, useful/fun, 

interesting, relevant, different, on brand. 

 Variabel dependen (Y) : Perubahan perilaku dengan dimensi attitude toward the behavior, subjective norm, 

dan perceived behavioral control. 

Subjek penelitian adalah responden yang: 

 Menggunakan internet. 

 Menggunakan media sosial Instagram. 

 Termasuk Generasi Z (kelahiran tahun 1997–2012). 

 Pernah melihat konten Instagram @mentalhub.id. 

 Bersedia mengisi kuesioner. 
Dengan batasan ini, penelitian tetap fokus pada pengaruh spesifik konten Instagram terhadap perubahan perilaku 

Generasi Z. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk menganalisis pengaruh konten 

Instagram @mentalhub.id terhadap perubahan perilaku masyarakat Generasi Z. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

melibatkan proses sistematis dalam mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data numerik yang bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian serta menguji hipotesis (Purwanza, 2022; Hardani, 2015). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah konten Instagram @mentalhub.id, sedangkan variabel dependen adalah perubahan perilaku 

masyarakat Gen Z. Operasionalisasi variabel dilakukan berdasarkan indikator seperti kredibilitas, relevansi, 

kesesuaian, dan interaktivitas konten (Kingsnorth, 2016), serta aspek sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dirasakan oleh responden (Ajzen dalam Purwanto, 2022). Data dikumpulkan melalui skala Likert dengan empat 
tingkat jawaban: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, guna menghindari respons netral yang 

dapat mengurangi akurasi hasil (Sugiyono, 2018). 

 

Populasi penelitian mencakup seluruh masyarakat Generasi Z di Indonesia yang menggunakan media sosial, 

terutama Instagram, dan pernah menonton konten @mentalhub.id. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara 

pasti, peneliti menggunakan teknik non probability sampling dengan pendekatan purposive sampling . Sampel 

ditentukan menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 5%. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 384 responden. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner online menggunakan Google Form. Uji validitas dan reliabilitas juga dilakukan untuk 

memastikan instrumen penelitian layak digunakan, dengan hasil rhitung > rtabel pada semua item pernyataan. Analisis 

data menggunakan regresi linier sederhana untuk mengukur hubungan antara konten Instagram dan perubahan 



 

 

perilaku, serta koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan masyarakat Gen Z (usia 13–28 tahun) yang telah menonton atau 
mengikuti akun Instagram @mentalhub.id. Karakteristik responden dirangkum dalam tabel berikut: 

 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

- Perempuan 260 67,7% 
- Laki-laki 124 32,3% 

Usia   

- 13–18 tahun 96 25% 
- 19–24 tahun 265 69% 
- 25–28 tahun 23 6% 

Pekerjaan   

- Mahasiswa 260 67,7% 
- Karyawan 87 22,7% 

- Pelajar 23 6% 
- Lainnya 14 3,6% 

 

Mayoritas responden adalah perempuan (67,7%) dengan rentang usia 19–24 tahun (69%). Lebih dari dua pertiga 

responden (67,7%) berstatus mahasiswa, sementara sebagian besar sisanya bekerja sebagai karyawan (22,7%). 

 

2. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengevaluasi persepsi responden terhadap konten Instagram @mentalhub.id 

(Variabel X) dan perubahan perilaku masyarakat Gen Z (Variabel Y). Skala Likert digunakan untuk mengukur tingkat 

persetujuan responden, dengan rentang jawaban: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Setuju (3), dan Sangat 

Setuju (4). Berikut adalah hasil analisis deskriptif: 

 

A. Variabel X: Konten Instagram @mentalhub.id 

Konten Instagram @mentalhub.id dinilai berdasarkan tujuh dimensi, yaitu Credible , Shareable , Useful or Fun , 

Interesting , Relevant , Different , dan On Brand . Rata-rata skor keseluruhan menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memberikan penilaian sangat positif terhadap konten akun tersebut. 

 

Dimensi Skor Total Rata-Rata Persentase Kategori 

Credible 2.723 89% Sangat Tinggi 
Shareable 2.599 85% Sangat Tinggi 

Useful or Fun 2.591 84% Sangat Tinggi 
Interesting 2.554 83% Sangat Tinggi 
Relevant 2.609 85% Sangat Tinggi 
Different 2.588 84% Sangat Tinggi 
On Brand 2.708 88% Sangat Tinggi 

 

Secara umum, konten Instagram @mentalhub.id dinilai informatif, relevan, mudah dipahami, menyenangkan, serta 

memiliki informasi penting tentang kesehatan mental Gen Z. Dimensi Credible mendapat skor tertinggi (89%), 

menunjukkan bahwa konten dianggap sangat informatif dan sesuai fakta. Sementara itu, dimensi On Brand juga 



 

 

mendapatkan penilaian sangat baik (88%), menunjukkan bahwa konten membantu membangun kedekatan emosional 

antara pengguna dan akun tersebut. 

 

B. Variabel Y: Perubahan Perilaku Masyarakat Gen Z 

Perubahan perilaku dinilai berdasarkan tiga dimensi, yaitu Attitude towards Behaviour , Subjective Norms , dan 
Perceived Behavioural Control . Hasilnya menunjukkan bahwa konsumsi konten @mentalhub.id berkontribusi pada 

perubahan sikap dan perilaku positif terhadap kesehatan mental. 

 

Dimensi Skor Total Rata-Rata Persentase Kategori 

Attitude towards Behaviour 4.067 88% Sangat Tinggi 
Subjective Norms 3.889 84% Sangat Tinggi 

Perceived Behavioural Control 3.818 83% Sangat Tinggi 
 

Dari data tersebut, dimensi Attitude towards Behaviour mendapat skor tertinggi (88%), menunjukkan bahwa 

setelah mengkonsumsi konten Instagram @mentalhub.id, responden merasa memiliki energi positif dan kesehatan 

mental mereka membaik. Selain itu, dimensi Subjective Norms (84%) menunjukkan bahwa lingkungan sosial seperti 

keluarga dan teman turut merasakan dampak positif dari perubahan kesehatan mental responden. Dimensi Perceived 

Behavioural Control (83%) mengindikasikan bahwa responden merasa lebih percaya diri dan yakin dapat mengatasi 

masalah seperti stres dan burnout. 

1. Hasil Pengujian 

A. Uji Asumsi Klasik 
 Menurut Ghozali (2021), uji asumsi klasik merupakan langkah penting dalam analisis regresi linear berganda 

untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi dasar, sehingga menghasilkan estimasi yang tidak bias, 

konsisten, dan efisien. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan grafik histogram dan normal P-P plot melalui software SPSS 

versi 30.  

 
 Berdasarkan histogram, terlihat pola distribusi berbentuk lonceng yang simetris, menunjukkan bahwa data 

residual terdistribusi normal (Iba & Wardhana, 2024). Selain itu, normal P-P plot memperlihatkan titik-titik yang 
menyebar sepanjang garis diagonal, mengindikasikan bahwa residual mengikuti distribusi normal (Purba et al., 2021). 

Hasil ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi dalam model regresi. 

b. Koefisien Korelasi 

 Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui derajat hubungan linier antara dua variabel, yakni antara 

Konten Instagram @mentalhub.id (X) dan Perubahan Perilaku Masyarakat Generasi Z (Y). Teknik analisis yang 

digunakan adalah Pearson Product Moment melalui SPSS versi 30.  



 

 

 
 Hasil menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,748, yang berada pada rentang 0,60 – 0,799, 

mengindikasikan hubungan yang kuat antara kedua variabel (Sugiyono, 2018). Koefisien ini juga bersifat positif, yang 

berarti semakin tinggi intensitas konten Instagram, semakin besar perubahan perilaku yang terjadi. Nilai signifikansi 

korelasi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa hubungan ini bersifat signifikan. 

c. Uji Hipotesis (Uji t) 

 Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t parsial untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hipotesis yang diuji adalah: 

 Ha: Ada pengaruh konten Instagram @mentalhub.id terhadap perubahan perilaku masyarakat Gen Z. 

 H0: Tidak ada pengaruh konten Instagram @mentalhub.id terhadap perubahan perilaku masyarakat Gen Z. 

 

 

 
 Berdasarkan hasil SPSS, nilai t hitung sebesar 22,037 dan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil 

dari 0,05. Nilai ini juga lebih besar dari t tabel sebesar 1,966. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, 

terdapat pengaruh signifikan antara konten Instagram @mentalhub.id dan perubahan perilaku masyarakat Gen Z. 

d. Analisis Regresi Linear Sederhana 
 Regresi linear sederhana digunakan untuk melihat hubungan antara satu variabel independen (Konten 

Instagram) dan satu variabel dependen (Perubahan Perilaku Masyarakat Gen Z).  

 
 Berdasarkan hasil SPSS, diperoleh model persamaan regresi: 

Y = 7,605 + 0,497X 

Penjelasan dari model tersebut: 

 Konstanta (a) sebesar 7,605 menunjukkan bahwa jika variabel X bernilai nol, maka perubahan perilaku 

masyarakat Gen Z sebesar 7,605. 

 Koefisien regresi (b) sebesar 0,497 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam konten Instagram 

akan meningkatkan perubahan perilaku sebesar 0,497 satuan. 

 Koefisien regresi yang positif ini menunjukkan bahwa pengaruh antara kedua variabel bersifat positif dan 

linier. 
e. Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen.  



 

 

 
 Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R² sebesar 0,560. Setelah dikonversi ke dalam bentuk persentase: 

KD = R² × 100% = 0,560 × 100% = 56% 
Artinya, sebesar 56% perubahan perilaku masyarakat Gen Z dapat dijelaskan oleh konten Instagram @mentalhub.id. 

Sisanya 44% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam studi ini. Hal ini menunjukkan bahwa konten 

Instagram memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perubahan perilaku masyarakat Gen Z, namun masih terdapat 

faktor lain di luar model yang turut berperan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh konten Instagram @mentalhub.id 

terhadap perubahan perilaku masyarakat Generasi Z. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 384 

responden yang termasuk dalam kategori Generasi Z dan telah mengakses atau melihat konten dari akun Instagram 

@mentalhub.id. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google 

Form yang berisi sejumlah pernyataan untuk direspons oleh para partisipan. 

Karakteristik Responden 

 Responden dalam penelitian ini berasal dari rentang usia Generasi Z (1997–2012), dengan dominansi usia 
tertinggi pada tahun kelahiran 2003 (21 tahun). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok usia tersebut cukup aktif dalam 

mengakses media sosial, khususnya konten dari @mentalhub.id. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden 

adalah perempuan, yang mengindikasikan bahwa perempuan lebih tertarik dalam mencari informasi seputar kesehatan 

mental. Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar responden adalah mahasiswa, yang mencerminkan kelompok ini sering 

mengalami tekanan akademik, stres, dan kelelahan, sehingga memiliki ketertarikan terhadap konten yang membahas 

kesehatan mental. 

Variabel Konten Instagram @mentalhub.id 

 Variabel X dalam penelitian ini adalah konten Instagram @mentalhub.id, yang terdiri dari tujuh dimensi 

menurut Maslim & Andayani (2023): Credible, Shareable, Useful or Fun, Interesting, Relevant, Different, dan 

On Brand. Berikut pembahasannya: 

1. Credible 
Dimensi ini memperoleh skor 2.723 atau 89%, tergolong kategori sangat tinggi. Responden menyatakan 

bahwa konten @mentalhub.id informatif dan sesuai dengan fakta. Hal ini mencerminkan tingkat kepercayaan 

yang tinggi terhadap informasi yang disampaikan. Kredibilitas merupakan aspek penting dalam membangun 

sikap positif terhadap perilaku mengakses konten kesehatan mental (Kingsnorth, 2016). 

2. Shareable 

Dimensi ini memperoleh skor 2.599 atau 85%. Responden merasa konten memiliki relevansi dengan 

kebutuhan pribadi serta mudah dibagikan karena menyentuh aspek kehidupan sehari-hari. Ini mendukung 

teori bahwa konten efektif adalah konten yang mendorong audiens untuk menyebarkannya (Kingsnorth, 

2016). 

3. Useful or Fun 

Dengan skor 2.591 atau 84%, responden menganggap konten menyenangkan sekaligus bermanfaat. Visual 

yang menarik, bahasa yang sederhana, dan gaya penyampaian yang ringan membuat konten mudah diterima 
dan meningkatkan pemahaman audiens terhadap isu kesehatan mental. 

4. Interesting 

Skor 2.554 atau 83% menunjukkan konten dianggap menarik dan memicu keterlibatan. Audiens menikmati 

konten yang komunikatif dan edukatif, yang sering memicu diskusi baik di media sosial maupun dalam 

interaksi sosial sehari-hari. 

5. Relevant 

Skor 2.609 atau 85% menunjukkan bahwa konten sangat relevan dengan kondisi psikologis Generasi Z. 

Responden merasakan kedekatan emosional dengan isu-isu yang diangkat, seperti burnout, overthinking, dan 

kecemasan. 



 

 

6. Different 

Dimensi ini memperoleh skor 2.588 atau 84%. Responden menilai konten @mentalhub.id memiliki gaya 

unik dan orisinal dibandingkan akun serupa. Bahasa ringan, visual menarik, dan pendekatan yang 

komunikatif membuat konten mudah dicerna dan berkesan. 

7. On Brand 
Dimensi ini memperoleh skor 2.708 atau 88%. Responden merasa terhubung secara emosional dengan akun 

@mentalhub.id. Konten mencerminkan identitas dan konsistensi brand, serta memperkuat kesan bahwa akun 

ini benar-benar peduli terhadap kesehatan mental masyarakat. 

Variabel Perubahan Perilaku Generasi Z 

 Variabel Y dalam penelitian ini adalah perubahan perilaku Generasi Z, yang terdiri dari tiga dimensi: 

Attitude Towards Behaviour, Subjective Norms, dan Perceived Behavioural Control, berdasarkan teori dari 

Kingsnorth (2016). 

1. Attitude Towards Behaviour 

Skor dimensi ini mencapai 4.067 atau 88%, menunjukkan bahwa konten @mentalhub.id memberikan 

pengaruh positif terhadap sikap responden. Mereka merasa lebih tenang, termotivasi, dan memahami 

pentingnya menjaga kesehatan mental setelah mengakses konten tersebut. 

2. Subjective Norms 
Skor sebesar 3.889 atau 84% mengindikasikan bahwa lingkungan sosial responden, seperti keluarga dan 

teman, turut merasakan pengaruh positif. Responden juga merasa lebih terbuka dan menjadi role model dalam 

menjaga kesehatan mental di lingkungan mereka. 

3. Perceived Behavioural Control 

Dimensi ini memperoleh skor 3.818 atau 83%. Responden merasa memiliki kemampuan dan kepercayaan 

diri untuk mengelola stres, burnout, serta menjaga keseimbangan mental mereka. Konten dianggap 

memberikan solusi praktis dan mendorong self-awareness. 

Analisis Pengaruh Konten terhadap Perubahan Perilaku 

 Berdasarkan uji statistik Pearson Product Moment, nilai korelasi antara variabel X (Konten Instagram 

@mentalhub.id) dan variabel Y (Perubahan Perilaku Gen Z) sebesar 0,748, yang menunjukkan korelasi kuat. Nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 menandakan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik (Sugiyono, 2018). 
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R² sebesar 0,56, yang berarti 56% perubahan perilaku Gen Z 

dipengaruhi oleh konten @mentalhub.id, sementara 44% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Pada uji regresi linier sederhana diperoleh persamaan: 

Y = 7,605 + 0,497X 

 Artinya, setiap peningkatan satu satuan dalam konten Instagram akan meningkatkan perubahan perilaku 

sebesar 0,497 satuan. Uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 22,037 > t tabel 1,966, dan signifikansi 0,001 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa konten Instagram @mentalhub.id berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan perilaku Generasi Z. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara konten Instagram @mentalhub.id dengan perubahan perilaku masyarakat Generasi Z. Hasil uji 

korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,748, yang berarti hubungan antara kedua variabel berada dalam kategori kuat. 

Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05) membuktikan bahwa pengaruh tersebut secara statistik sangat 

signifikan. Uji regresi linier sederhana juga menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,497, artinya setiap peningkatan 

satu satuan pada kualitas konten Instagram akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,497 satuan pada perubahan 

perilaku masyarakat Gen Z. Nilai t hitung sebesar 22,037 yang lebih besar dari t tabel (1,966) semakin memperkuat 

temuan ini. Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa konten Instagram @mentalhub.id memberikan kontribusi 

sebesar 56% terhadap perubahan perilaku, sedangkan 44% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti interaksi 

langsung, lingkungan keluarga, atau platform media sosial lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa konten yang disajikan 

oleh akun @mentalhub.id memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran, sikap, dan tindakan nyata Gen Z 

dalam menjaga kesehatan mental. 



 

 

Saran 

 Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menggali lebih dalam variabel-variabel lain yang turut memengaruhi perubahan 

perilaku, seperti self-efficacy, dukungan sosial, atau intensitas penggunaan media sosial. Pendekatan kualitatif seperti 

wawancara mendalam atau studi etnografi digital juga dapat digunakan untuk memahami lebih komprehensif persepsi 
dan respons audiens terhadap konten kesehatan mental. Secara praktis, akun @mentalhub.id didorong untuk terus 

meningkatkan kualitas konten agar tetap relevan dan mudah dipahami oleh Gen Z. Kolaborasi dengan psikolog 

profesional, institusi pendidikan, atau komunitas pemuda dapat menjadi strategi efektif untuk memperluas jangkauan 

edukasi dan membangun kepercayaan publik. Selain itu, pengembangan konten interaktif seperti sesi tanya jawab 

langsung, kuis edukatif, atau program mentoring digital dapat meningkatkan partisipasi aktif audiens dalam 

mempelajari isu-isu kesehatan mental. Dengan terus berinovasi dan menjaga kredibilitas, @mentalhub.id memiliki 

potensi besar untuk menjadi salah satu platform edukasi kesehatan mental yang paling berpengaruh di kalangan Gen 

Z. 
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